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Abstrak 

 

 

Diare adalah suatu kondisi dimana seseorang buang air besar dengan konsistensi 

lembek atau cair, bahkan dapat berupa air saja dan frekuensinya lebih dari tiga 

kali dalam satu hari. Insiden diare pada kelompok usia balita di Indonesia adalah 

10,2%. Berdasarkan data dari Puskesmas Jatiuwung kota Tangerang tahun 2012-

2015 kasus diare untuk usia 0-5 tahun di kota Tangerang khususnya di wilayah 

kerja Puskesmas Jatiuwung pada tahun 2012 mencapai  669 kasus. Tingginya 

angka kejadian diare pada anak, tidak terlepas dari peran orang tua, salah satunya 

adalah peran ibu. Peran ibu khususnya perilaku ibu dalam melakukan 

penatalaksanaan terhadap diare terutama ditunjang oleh pengetahuan dan sikap 

ibu itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu dalam penanganan awal diare pada 

balita di Puskesmas Jatiuwung Kota Tangerang periode Maret 2017. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian potong lintang. Data penelitian menggunakan data 

primer. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 responden yang memiliki balita 

yang sedang mengalami diare di Puskesmas Jatiuwung pada bulan Maret 2017 

dengan metode pengambilan sampel Non probability sampling menggunakan 

teknik consecutive sampling. Hasil analisis menggunakan uji statistik Chi Square 

menunjukan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu 

dalam penanganan awal diare pada balita (p=0,000), dan ada hubungan antara 

sikap dengan perilaku ibu dalam penanganan awal diare pada balita (p=0,000). 
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Abstract 

 

 

Diarrhea is a condition in which an individual suffers from a consistency of 

flaccid or fluid defecation, it can even only consist of fluid defecation and the 

frequency of the defecation can be more than three times a day. Incidence of 

toddlers getting diarrhea in Indonesia is 10,2%. Based on the data provided by 

Puskesmas Jatiuwung Tangerang for the period of 2012-2015, toddlers within the 

age of 0 to 5 years old who suffer from diarrhea in Tangerang, especially those 

who live in the area assigned to Puskesmas Jatiuwung Tangerang, have reached 

to 669 cases in 2012. This high number shows that the diarrhea cases are not so 

far from the role of parents, especially the role of a mother. The role of mother it 

self especially the mother’s behaviour in managing diarrhea fundamentally based 

on mother’s very own knowledge and attitude. The purpose of this research is to 

investigate the relationship between mother’s knowledge and attitude with 

mother’s behavior in primary managing of toddler’s diarrhea in the area assigned 

to Puskesmas Jatiuwung Tangerang on March 2017. The design of this research 

is  cross-sectional and it uses primary data. The sample used in this research is 97 

respondents who have toddlers suffering from diarrhea in Puskesmas Jatiuwung 

Tangerang on March 2017. The sampling method used is non-probability 

sampling which is the technique of consecutive sampling. The results of the Chi 

Square test show that there is a relationship between a mother’s knowledge with 

mother’s behavior in primary managing of toddler’s diarrhea (p=0,000) and 

there is a relationship between a mother’s attitude with mother’s behavior in 

primary managing of toddler’s diarrhea (p=0,000). 
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